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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana mengembangkan media pembelajaran
poster dan kelayakan penggunaan media poster untuk mengajarkan keterampilan menulis puisi kepada
siswa kelas delapan Sekolah Menengah Pertama. Penelitian ini menggunakan metode R&D dengan model
ADDIE. Wawancara, observasi, pencatatan dan kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini. Kuisoner diberikan kepada Validator Media, Validator Materi, Guru
bahasa Indonesia, Siswa. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dibuat dalam skala likert.
Hasil penilaian dari Validator Media mendapatkan presentase sebesar 92%, penilaian Validator Materi
mendapatkan presentase sebesar 92%, penilaian Guru bahasa indonesia mendapatkan persentase 97%
dan penilaian responden dalam uji coba produk mendapatkan presentase 92% menunjukan bahwa media
poster teramasuk kriteria sangat layak sehingga media poster yang dikembangkan dapat digunakan
sebagai media pembelajaran.

Kata kunci : Pengembangan Media Poster, Siswa Kelas VIII, Keterampilan Menulis Puisi

Abstrack

The purpose of this study was to find out how to develop poster learning media and the feasibility of using
poster media to teach poetry writing skills to eighth grade and junior high school students. This study uses
the R&D method with the ADDIE model. Interviews, observations, recordings, and questionnaires are the
data collection methods used in this study. Questionnaires were given to media validators, material
validators, Indonesian teachers, and students. The data analysis technique used descriptive statistics made
on a Likert scale. The results of the assessment from the Media Validator get a percentage of 92%, the
Material Validator assessment gets a percentage of 92%, the Indonesian teacher's assessment gets a
percentage of 97%, and the respondent's assessment in the product trial gets a percentage of 92%,
indicating that the poster media includes very feasible criteria so that the poster media developed can be
used as a learning media.

Keywords: poster media development, class VIII students, poetry writing skills

A. PENDAHULUAN

Berdasarkan Depdiknas Nomor 22 Tahun 2006 melalui Aturan Menteri
Pendidikan Nasional menerangkan bahwa standarisasi kompetensi minimal terhadap
pelajaran bahasa Indonesia dapat ditinjau berdasarkan standarisasi inti pendidikan dasar
serta menengah. Hal ini menunjukkan bahwa hasil berbagai pencapaian wawasan,
keahlian bahasa, serta perilaku terpuji pada bahasa serta sastra Indonesia.Berbagai
sekolah seperti sekolah dasar dan menengah pertama memiliki kurikulum yang meliputi
keterampilan sastra serta bahasa yang terdiri dari aspek berikut diantaranya
mendengarkan, mengungkapkan, membacakan, dan menuliskan. Melalui empat aspek

tersebut, aspek tersulit dalam mengembangkan kemampuan berpikir manusia terdapat
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pada aspek menulis. Dikarenakan menulis menuntut keproduktifan dan ekspresif dari
penulis. Dari aktivitas menuliskan tersebut, penulis dituntut untuk mampu menggunakan
struktural serta berbagai penggunaan kata dalam kegiatan menuslisnya.(Tarigan, 2013:3).
Oleh karena itu, kegiatan menulis termasuk tidak mudah dikarenakan dituntut untuk lebih
banyak melatih diri melalui praktek dan lainnya sehingga memiliki keahlian dan
mengoptimalkan struktural dan penggunaan berbagai kata.

Menurut Pradopo (2009:3), puisi tidak hanya kosong dan tidak bermakna, tetapi juga
bermakna secara estetis. Selain pesan dari pengarangnya, puisi tersebut ditulis dalam
bahasa dengan ciri khas dan susunan kata, yang disusun untuk menciptakan kata-kata
yang indah pada bunyinya. menciptakan bahasa khas haruslah memilih diksi yang tepat.

Pengajaran puisi di Sekolah Menengah Pertama sangat membutuhkan metode dan
media pembelajaran yang tepat. Guru seringkali mengabaikan hal tersebut dikarenakan
tidak mengetahui variasi metode dan media pembelajaran yang saat ini terus berevolusi
sesuai dengan era yang terus maju. Dengan media pembelajaran yang bervariatif kerap
mempengaruhi minat siswa terhadap pembelajaran menulis puisi. Pemilihan media yang
tepat tentunya merupakan salah satu hal penting dan menjadi kewajiban agar
pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik dan tentunya dapat menarik minat belajar
siswa terhadap pelajaran.

Pembelajaran puisi menggunakan media poster dapat membantu kekuatan berpikir
siswa dalam menalari hal apa yang dilihatnya kemudian dijelaskan dan dituangkan lewat
kalimat dalam tulisan sebagai inspirasi dalam menulis sebuah puisi. Penggunaan poster
mampu memberikan ketertarikan siswa dalam meninjau, memperhatikan, hingga
mengungkapkan gagasan berdasarkan orisinalitas yang ditampilkan pada poster. Dengan
demikian poster bermanfaat menjadi media pembelajaran namun mampu berperan dalam
menafsirkan berbagai obyek yang diamati siswa.

Penelitian mengenai penggunaan poster pada pembelajaran menulis puisi pernah
dilakukan oleh Lestika Dewi dengan judul penelitian Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Poster Terhadap Kemampuan Menulis Puisi Oleh Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 3 Rantau Utara Tahun Pembelajaran 2012/2013. Penelitian ini menyatakan bahwa
media poster memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas
VIII SDN SMP Negeri 3 Rantau Utara.

Penelitian yang dilakuan Hamsa,dkk dengan judul Menulis Puisi dengan Teknik
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Akrostik. Setelah dilakukannya observasi dikelas VI SDN 93 Tombang, diketahui tingkat
kemampuan menulis puisi siswa masih belum optimal. Hal itu dibuktikan dari 6 dari 22
siswa belum mencapai KKM yaitu 70. Siswa cenderung memilih diksi yang kurang tepat
dan masih belum berani untuk mengungkapkan idenya. Setelah diterapkannya teknik
akrostik pembelajaran memberikan hasil peningkatan sedang hingga baik sekali.

Sesuai dengan keterangan diatas, dalam upaya meningkatkan keterampilan menulis
puisi akan dikembangkan sebuah media pembelajaran, peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Poster pada Materi

Keterampilan Menulis Puisi Siswa SMP Kelas VII1”

B. KAJIAN TEORI

1. Pengertian Poster

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) menjelaskan bahwa poster memiliki
arti sebagai suatu pemasangan plakat di lingkungan atau area yang pada umumnya pada
periklanan atau informasi lain. Poster juga memiliki arti lebih yang sedikit berbeda oleh
para ahli. Berdasarkan pernyataan Sanjaya (2014:162) menerangkan bahwa penggunaan
poster sebagai media visual dalam mengirimkan pesan, gagasan, ataupun saran yang
ditentukan untuk menggugah minat pembaca dalam menjalankan makna pesannya.

2. Pengertian Menulis Puisi

Menulis puisi merupakan kegiatan yang menuntut pengarangnya memiliki
kecerdasan, kemampuan berbahasa, memperluas wawasan dan kepekaan terhadap
perasaannya, menekankan ekspresi diri pengarang, emosi, pikiran dan gagasan yang
harus disampaikan kepada pembaca (Jabrohim 2009: 67). Selain itu, kemampuan menulis
puisi merupakan kegiatan berpikir manusia dengan produktif yang ekspresif dari

pemikiran manusia, yang dibantu oleh pengetahuan, bahasa, dan tata cara menulis.

C. METODO PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian R&D yang merupkan penelitian dan
pengembangan dalam bahasa inggrisnya yaitu research and development vyaitu
penghubung dasar penelitian atau basic research dan penelitian terapan atau applied
research. Usaha dalam mendapatkan wawasan terbaru mengenai peristiwa dasar dan

dapat diimplementasikan disebut sebagai penelitian dasar. Tujuan R&D adalah untuk
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menemukan, membuat, dan memvalidasi produk.

Model penelitian yang digunakan ialah ADDIE yang memiliki lima tahapan
dalam prosesya vyaitu Analysis (Analisis), Design (Desain), Development
(Pengembangan), Implementation  (Implementasi), Evaluation (Evaluasi). Setelah
dilakukannya pengembangan maka hasil dari produk harus divalidasi oleh Validator dan
uji kelayakan kepada Guru serta Siswa dengan teknik pengambilan data angket dan teknik
analisis data menggunakan skala likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena sosial (Sugiyono,
2009: 93). Kemudian data dianalisis secara deskriptif kuantitaif, yaitu menghitung
kelayakan indikator untuk setiap kategori pada Media pembelajaran poster yang

dikembangkan.

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang digunakan dalam mengembangkan media pembelajaran poster ialah
model ADDIE yang dikembangkan oleh Molenda dan Reiser (2003) yang memiliki lima
tahapan yaitu Analyze, Design, Development, Implemention, Evaluation yang akan
dijelaskan secara rinci berdasarkan metode penelitian yang digunakan sebagai berikut:

1. Tahap Analisis

Informasi tentang kondisi belajar di kelas VIII SMP Negeri 1 Kisaran dikumpulkan
sebagai bagian dari analisis lapangan. Hasil kegiatan observasi memberikan informasi
tentang proses pembelajaran, karakteristik siswa dan perkembangan lingkungan belajar.

Tujuan dari observasi ialah untuk mengetahui dan memperoleh gambaran yang benar
tentang proses pendidikan yang berlangsung di SMP Negeri 1 Kisaran. Hal yang diamati
ialah proses pembelajaran, media pembelajaran, alat dan perangkat pembelajaran, serta
perilaku peserta didik.

Berdasarkan hasil kegiatan observasi, diadakan pengembangan media pembelajaran
poster sebagai sarana belajar siswa kelas VIII di SMP N 1 Kisaran hal ini juga didasari
dengan belum adanya media poster dalam pembelajaran menulis puisi di SMP N 1
Kisaran kelas VIII.

2. Tahap Desain

Perancangan desain adalah kegiatan merealisasikan hal-hal yang telah dianalisis yaitu

merancang sebuah media pembelajaran yang mampu menjadi sarana pembelajaran dan
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mampu membantu pendidik dalam menjelaskan materinya. Maka hal yang paling utama
dalam pembuatan media pembelajaran ialah mengetahui tujuan yang akan dicapai pada
proses pembelajaran yaitu siswa mampu menulis puisi berdasarkan konteks. Maka untuk
menambah ilmu serta keterampilan menulis puisi diberikanlah media pembelajaran
dengan materi yang baru dan dirasa unik oleh peserta didik maupun pendidik yaitu
menulis puisi akrostik. Dalam perancangan media pembelajaran poster dilakukan
beberapa tahapan yaitu:

e Menentukan judul poster

e Mengunpulkan refrensi

e Menyusun kerangka pembuatan poster

e Merancang Tampilan Media Pembelajaran Poster

AYO MEMBUAT Puisi akrostik adalah puisi yang pada

PUISI AKROSTIK awal kata pada setiap lariknya
™= menggunakan huruf yang diambil dari
BERSAMA ﬁ judul puisi

Tema Puisi ‘ .
Judul Puisi

Mari kita pikirkann tema puisi

yang akan ditulis, aku tema j ya, judul yang aku
seseorang yang disayang gunakan |alah ‘lbunda’
Lanjutkan Puisi
Mulai Menulis 45
Puisi Mulailah melanjutkan pulsi .

dengan awal huruf sesuai
Setelah menentukan judul, ~ dengan baris
taruh setiap huruf disudut | ooy
puisiku
menjadi barls vertikal, -
Contohnya IBUNDA
1 Iringan doa teruntai dari belah bibirmu

B Beriringan dengan langkahku untuk maju

1] h Usapan tangan dikepata menjadi pelipur laraku
N L Nahas kini semua tinggal asa

D ) Dirimu telah tetap bersama tanah

A Aku rindu Ibunda

AYO MANA PUNYAMU!

Gambar 1
Produk Awal media Pembelajaran poster pada materi keterampilan menulis puisi
siswa kelas V111
3. Tahap Pengembangan
Tahap pengembangan merupakan tahap pembuatan media pembelajaran dengan
merangkai materi, gambar, serta saran dan kritik menjadi hal yang padu dalam Media
Pembelajaran Poster pada Materi Keterampilan Menulis Puisi. Pada tahap ini media

pembelajaran mulai dibuat berdasarkan rencana pembuatan dalam kerangka pada tahap
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desain. Setelah pembuatan media pembelajaran poster kemudian produk divalidasi oleh
ahli materi dan ahli media. Validitas ahli merupakan tahap validasi Poster oleh
validator. Tahap validitas ahli menggunakan instrumen penelitian atau lembar

penelitian. Hasil penilaian dari validitas sebagai berikut:

a) Skor Penilaian Angket dari Ahli Media
Tabel 1 Skor Penilaian Angket dari Ahli Media

No Aspek Penilaian Rerata Skor Persentase

1 | Tampilan Tulisan 3.7 93%

2 | Tampilan Gambar 4.0 100%

3 Fungsi Media Poster 4.0 100%

4 | Manfaat Media Pembelajaran 3.5 87%
Rerata Keseluruhan 3.68 92%

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa media pembelajaran yang telah dikembangkan
mencapai rerata skor dan persentase yaitu 3.68 dengan persentase skor nilai 92% .
Penilaian tersebut meliputi aspek kualitas tampilan tulisan, kualitas gambar, aspek fungsi
media poster, dan aspek manfaat media pembelajaran. Sehingga dilihat dari segi
kebenaran maupun ketepatan konsep media dalam media pembelajaran menyatakan
bahwa penilaian media termasuk kedalam kategori ‘Sangat Layak’

b) Skor Penilian Angket dari Ahli Materi

Tabel 2 Skor Penilaian Angket dari Ahli Materi

No Aspek Penilaian Rerata Skor Persentase

1 |lsi 3.7 92%

2 | Konstruksi 3.5 89%

3 | Bahasa 3.8 95%
Rerata Keseluruhan 3.7 92%

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa media pembelajaran yang telah dikembangkan
mencapai rerata skor dan persentase yaitu 3.7 dengan persentase skor nilai 92% .
Penilaian tersebut meliputi aspek kualitas isi, aspek kualitas konstruksi, dan aspek
kualitas bahasa. Sehingga dilihat dari segi kebenaran maupun ketepatan konsep materi
dalam media pembelajaran menyatakan bahwa penilaian media termasuk kedalam

kategori ‘Sangat Layak’
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AYO MEMBUAT PUISI
AKROSTIK BERSAMA

Puisi Akrostik adatah puisi yang pada awal kata pads setiap lariknya
menggunakan hurul yang diambil dari judul puisi

Tema Puls

Mari kita pkickan Sems piss|
yang sk dituits, sku meniih
a2 seseorang yang disayang

\
Judul Puisi 2

Tomtekan judulirya. judel yang l
3

L

aku gusakan ialah EUN

Lanjutikan Puisi
Nulaiiah malan)usses puts) pan
awal horu! sesual dengan bars

ringan doa teruntal dart belahs bibirmu
Surwingan dengen Mogkahhy amuk maju
sapan tangan dikopafa mongac polipur laraku
(ahis kini semuas tinggael ssa
Diremu tefah totap bersama tanah
\ ku niechy Bands

S ————3/

AYO MANA PUISIMU!

Gambar 2
Produk Akhir media Pembelajaran poster pada materi keterampilan menulis puisi

siswa kelas VIII

4. Tahap Implementasi

Media pembelajaran yang telah dikembangkan serta telah dinyatakan layak,
diujicobakan kepada guru bahasa Indonesia dan siswa. Guru bahasa Indonesia berjumlah
satu orang. Sebelum melakukan implementasi, dilakukan koordinasi terlebih dahulu
kepada guru untuk melakukan pengajaran menggunakan media pembelajaran poster.

Dari hasil penilaian implementasi yang diberikan guru dapat diketahui respon

guru terhadap media pembelajaran poster yang dikembangkan dengan rerata skor yaitu
3.9 dengan persentase skor nilai 97% yang termasuk dalam kategori sangat layak.
Sehingga dilihat dari respon guru terhadap media pembelajaran poster menyatakan bahwa
poster layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran.

5. Tahap Evaluasi

Evaluasi adalah tahapan kelima dari penelitian pengembangan. Evaluasi yang
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dilaksanakan berupa evaluasi terhadap pengembangan dan kelayakan media
pembelajaran. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui kelayakan dari media pembelajaran
dan bagaimana hasil akhirnya dari produk yang dikembangkan. Untuk mengukur layak
tidaknya media pembelajaran, hasil pengembangan tersebut diproduksi dan
disebarluaskan serta digunakan di SMP N 1 Kisaran pada situasi Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM).

Evaluasi produk media pembelajaran dilakukan oleh siswa sesi pagi kelas V1I1-1 yang
berjumlah 16 orang untuk mengetahui bagaimana tanggapan tentang media yang
dikembangkan. Dari evaluasi tadi akan memberikan data yang menggambarkan kualitas
produk media pembelajaran tersebut apakah sudah valid atau tidak valid.

Tabel 3 Skor Total Penilaian Angket Respon dari Siswa Kelas V111

No Pertanyaan Total Skor Persentase
1 | Teks yang digunakan pada poster 62 97%
2 Kesesuaian gambar dan teks pada poster 55 86%
3 | Desain keseluruhan media poster 63 98%
4 Kesederhanaan bahasa yang digunakan 59 92%
5 | Kemampuan media poster dalam meningkatkan 60 94%
intensitas belajar belajar menjadi lebih mandiri
6 Kemenarikan karakter pada poster 58 91%
7 | Kemampuan media poster dalam  meningkatkan 59 92%
motivasi
8 | Kegunaan media poster yang bisa digunakan kapan saja 54 84%
dan dimana saja dimana saja
9 Kemudahan memahami materi yang disajikan pada 59 92%
poster
10 | Kemampuan media poster dalam menyajikan materi 57 89%
secara urut dan menarik untuk dipahami
Rerata Keseluruhan 568 92%

Dari tabel 3 dapat diketahui respon siswa terhadap media pembelajaran poster
yang dikembangkan dengan skor yang didapatkan 568 dari skor total 640 dan persentase
92% yang termasuk dalam kategori sangat layak. Sehingga dilihat dari respon siswa
terhadap media pembelajaran poster menyatakan bahwa poster layak untuk digunakan
sebagai media pembelajaran.

E. KESIMPULAN

Simpulan dari penelitian dan pengembangan dalam media pembelajaran poster ini adalah:

76



Basastra: Jurnal Kajian Bahasa dan Sastra Indonesi Volume 11, No.1-2022

p-1SSN: 2301-5926 | e-ISSN: 2579 793X

a) Telah dikembangkan media poster sebagai media pembelajaran dalam materi
keterampilan menulis puisi dengan menggunakan Adobe Photshop CS3

b) Rata-rata penilaian skor yang dihasilkan dari validasi produk yaitu, validasi ahli
media mendapatakan jumlah persentase sebesar 92% dengan kategori “Sangat
Layak”, validasi ahli materi mendapatakan jumlah persentase sebesar 92% dengan
kategori “Sangat Layak”, Hasil penilaian respon guru bahasa Indonesia
mendapatkan jumlah persentase 97% dengan kategori yang dicapai adalah
“Sangat Layak”, uji coba lapangan media pembelajaran poster mendapatkan

penilaian dengan persentase sebesar 92% mendapatkan kategori “Sangat Layak™.

F. SARAN

Menurut peneliti, Penelitian dan pengembangan Media Poster masih
membutuhkan tindak lanjut untuk menghasilkan media poster yang berkualitas yang
dapat digunakan untuk pembelajaran. Peneliti menyarankan kontribusi untuk
pengembangan media poster lebih lanjut dan memungkinkan terciptanya produk
pembelajaran yang kreatif tentang berbagai topik lainnya untuk meningkatkan efektivitas

pembelajaran disekolah.
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